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ABSTRAK 

Putri Amelia Lubis, 2002030023. Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Medan : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

persamaan garis lurus dikelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Metode 

penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan menggunakan 

desain nonequivalent control group. Instrumen yang digunakan dalam penleitian 

ini yaitu instrumen tes. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Dolok Merawan yang berjumlah 62 siswa terdiri dari 31 siswa dari kelas VIII-1 

dan 31 siswa dari kelas VIII-2. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata- rata 

posttest pemahaman konsep siswa kelas kontrol sebesar 63,90 dan nilai rata- rata 

posttest pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 82,06. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test 

memperlihatkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya nilai posttest pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen lebih besar daripada nilai posttest pemahaman konsep siswa pada kelas 

kontrol. Artinya dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

matematika materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Model Pembelajara Problem Based Learning (PBL), 

Pemahaman Konsep, Pembelajaran Matematika 
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ABSTRACT 

Putri Amelia Lubis, 2002030023. The Effect of Problem Based Learning (PBL) 

Learning Model on Students' Concept Understanding on Straight Line Equation 

Material Class VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Medan: Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning 

model on students' concept understanding in the material of straight line equations in class 

VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. This research method is a quasi experimental using a 

nonequivalent control group design. The instrument used in this research is a test 

instrument. The sample used was class VIII students of SMP Negeri 1 Dolok Merawan 

totaling 62 students consisting of 31 students from class VIII-1 and 31 students from class 

VIII-2. The results of this study showed the average posttest value of understanding the 

concept of control class students was 63.90 and the average posttest value of understanding 

the concept of the experimental class was 82.06. Based on the results of hypothesis testing 

conducted using the independent t-test, it shows that the sig value (2- tailed) is 0.000 <0.05, 

so Ha is accepted and Ho is rejected. This means that the posttest value of students' concept 

understanding in the experimental class is greater than the posttest value of students' 

concept understanding in the control class. This means that it can be concluded that the 

problem-based learning model has an effect on students' concept understanding in learning 

mathematics straight line equation material in class VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. 

 
Keywords: Effect, Problem Based Learning (PBL) Model, Concept Understanding, 

Mathematics Learning 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan pada dasarnya merupakan prasyarat mutlak untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang akan membangun masa depan yang 

lebih baik. Pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

mengembangkan diri dan bangsa. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu 

pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain melalui pengembangan kurikulum, peningkatan mutu lingkungan 

pendidikan, dan peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. Mengingat metode 

tersebut, maka gurulah yang terlibat aktif dalam pelaksanaan dan kegiatan 

kurikulum, dan siswalah yang berperan aktif dalam mata pelajaran. Pencapaian 

tujuan pembelajaran yang diinginkan memerlukan interaksi antara guru dan siswa. 

Herwina, 2021 ( dalam Silalahi et al., 2023) mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, seseorang harus berpikir agar dapat memahami konsep 

matematika yang dipelajari dan menggunakan konsep tersebut secara tepat untuk 

mencari solusi permasalahan matematika. Hadi, 2022 ( dalam Silalahi et al., 

2023) Salah satu Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah yang termasuk 

dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2018 adalah membantu siswa menjelaskan 

hubungan antar konsep dan menerapkannya ketika menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka tujuan pembelajaran matematika 

khususnya kemampuan pemahaman konsep siswa harus tercapai sepenuhnya. 

Menurut (Silalahi et al. 2023) pemahaman konsep matematika merupakan 
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salah satu tujuan mendasar dari proses pembelajaran matematika dan salah satu 

tujuan materi yang disampaikan guru. Siswa yang mempunyai pemahaman yang 

baik terhadap konsep-konsep proses pembelajaran lebih besar kemungkinannya 

untuk mencapai hasil belajar yang tinggi karena mereka lebih mudah memahami 

apa yang dipelajarinya, sedangkan siswa yang tidak memahami konsep-konsepnya 

lebih besar kemungkinannya mereka cenderung lebih sulit untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu, setiap siswa harus 

memahami konsep ini sebagai landasan dalam menguasai matematika secara 

mandiri. 

Menurut (Lestari Pratiwi and Akbar 2022) menyatakan bahwa bukti dari 

lapangan menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan memahami konsep 

matematika. Berdasarkan hasil survei TIMSS yang dilakukan oleh International 

Association for Evaluation and Educational Outcomes (IAE) yang berbasis di 

Amsterdam, Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara pada tahun 2015. 

Rata-rata nilai prestasi akademik matematika yang dicapai siswa Indonesia adalah 

397, sedangkan rata-rata nilai standar yang digunakan TIMSS adalah 500. 

Sementara itu, survei Program for International Student Assessment (PISA) tahun 

2018 menunjukkan pemahaman konsep matematika siswa Indonesia masih rendah, 

dengan rata-rata nilai 379 poin (Tohir 2019). (Rismen 2021) menyatakan bahwa 

hasil penelitian TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki 

kemampuan yang rendah dalam memperoleh pengetahuan konseptual dan 

menyelesaikan soal-soal non-rutin. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Dolok 
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Merawan diperoleh bahwa pemahaman konsep siswa kelas VIII masih rendah. Hal 

tersebut dilihat dari nilai ulangan harian matematika siswa kelas VIII semester ganjil 

pada tahun ajaran 2023/2024 pada materi persamaan garis lurus masih dibawah 

KKM. Terdapat 70% siswa tidak dapat menjawab dengan benar soal ulangan yang 

diujikan. Rendahnya nilai siswa dikarenakan belum memahami konsep sehingga 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diujikan pada ulangan harian materi 

persamaan garis lurus yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 
 

Berdasarkan jawaban dari 31 siswa, diperoleh hasil 15 siswa atau 46,5% siswa 

belum dapat menjawab dengan tepat. Dilihat dari salah satu jawaban siswa dalam 

menjawab soal tersebut, dalam hal ini siswa belum mampu memberi contoh dan 

bukan contoh, ditunjukkan pada gambar 1.1 berikut. 

 

 

Gambar 1.1 Kesalahan siswa dalam memberikan contoh dan non contoh 

 

 

Berdasarkan jawaban dari 31 siswa, diperoleh hasil 24 siswa atau 74,4% siswa 

belum dapat menjawab dengan tepat. Dilihat dari salah satu jawaban siswa dalam 

menjawab soal tersebut, dalam hal ini siswa belum mampu menyatakan ulang 

sebuah konsep, ditunjukkan pada gambar 1.2 berikut. 



4 
 

 

 

 
 

 

Gambar 1.2 kesalahan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep 

 

 

Berdasarkan jawaban dari 31 siswa, diperoleh hasil 25 siswa atau 75% siswa belum 

dapat menjawab dengan tepat. Dilihat dari salah satu jawaban siswa dalam 

menjawab soal tersebut, dalam hal ini siswa belum mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah, ditunjukkan pada gambar 1.3 berikut. 

 

Gambar 1.3 Kesalahan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

 
 

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain model pembelajaran yang digunakan guru. Pemilihan 

model pembelajaran yang tidak tepat oleh guru akan mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Dalam hal ini, pembelajaran matematika yang dilakukan di 
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SMP Negeri 1 Dolok Merawan masih menggunakan metode konvensional dimana 

metode tersebut tidak cukup efektif dalam membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Pada metode tradisional yang digunakan, guru hanya menyatakan 

rumus dan memberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi yang dibicarakan, 

namun tidak menjelaskan konsep yang perlu dikuasai siswa. Hal ini membuat 

proses pembelajaran menjadi kurang bermakna, siswa hanya perlu menghafalkan 

rumus atau mengetahui contoh penyelesaian permasalahan yang dijelaskan. 

Untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, 

perlunya memilih dan menerapkan salah satu model pembelajaran yang sesuai. 

Dengan begitu, siswa dapat mengembangkan kemampuan beradaptasi, belajar, 

berinovasi, dan mengembangkan kepribadiannya. Saat ini banyak sekali strategi 

dan model pembelajaran yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Model yang diperkenalkan oleh John Dewey pada tahun 1859 ini adalah 

model yang dimana siswa belajar sambil melakukan, atau pembelajaran berbasis 

masalah. Seperti namanya, model ini melibatkan setiap siswa bekerja dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari tiga sampai lima orang untuk menemukan 

pertanyaan tentang materi atau konsep. Selanjutnya siswa menelusuri masalah 

dengan merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan data, 

dan menguji hipotesis. Siswa memberitahukan apa yang telah mereka lakukan, 

mengisi lembar kerja, dan merencanakan tugas selanjutnya. Setiap kelompok akan 

mempresentasikan hasilnya mengenai topik kerja yang mereka teliti. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) banyak memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Diantaranya Eka Septia Budi Asih yang 

melakukan penelitian tentang dampak atau pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) pada tahun 2019 terhadap pemahaman konsep siswa matematika di 

SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rosalía 

Apri Yanti pada tahun 2019 bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa SMP Negri 1 Terbanggi Besar, diperoleh hasil mengenai 

kemampuan pemahaman konsep. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

memiliki kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika lebih tinggi atau 

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran tradisional. Kemudian 

juga didukung dengan pencapaian indikator pemahaman konsep matematika 

sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) akan lebih tinggi dibandingkan siswa lainnya. Dapat 

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) bersifat berorientasi pada masalah, yang memungkinkan siswa 

mencari sendiri penyelesaian masalahnya bukan sekedar penjelasan dari guru, 

sehingga membantu siswa belajar secara bermakna. Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator juga dapat mendorong siswa menemukan 
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metode pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan kepribadian masing- 

masing. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada materi persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Dolok Merawan. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran yang 

diberikan. 

2. Kurangnya penggunaan model pembelajaran terhadap pelajaran 

matematika. 

3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa disebabkan pembelajaran lebih 

didominasi oleh guru atau pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

center). 

C. Batasan Masalah 

 

Agar yang dikaji lebih fokus dan terarah maka peneliti membatasi masalah- 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan berfokus pada penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learnng (PBL) yang difokuskan pada materi persamaan garis lurus. 
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2. Hasil dari penelitian akan menunjukkan pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada 

materi persamaan garis lurus. 

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

dalam penelitian ini merumuskan masalahnya yaitu: 

“Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan garis 

lurus di SMP Negeri 1 Dolok Merawan?” 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari rumusan masalah diatas adalah: 

 

”Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)   terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan garis 

lurus dikelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan.” 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
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pembelajaran matematika terkait pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi persamaan garis lurus melalui model Problem Based Learning 

(PBL) yang lebih interaktif. 

b. Bagi Guru 

 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada guru untuk 

meningkatkan metode pembelajaran yang efektif di kelas matematika. 

c. Bagi Peneliti 

 

Peneliti memberikan pengetahuan baru dalam konteks pembelajaran 

matematika tingkat sekolah menengah dan materi referensi pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

pemahaman konsep siswa materi persamaan linear SMP Negeri dapat 

berfungsi sebagai 1 Dolok Merawan. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran adalah pola yang berfungsi sebagai panduan untuk 

merencanakan pembelajaran Anda dalam pembelajaran dan tutorial. Menurut 

Arends (dalam Suhaeriyah, 2021), model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, 

lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang materi pembelajaran, dan memandu pembelajaran di kelas dan 

lingkungan lainnya.Model pembelajaran dapat dijadikan pola seleksi. Artinya, guru 

dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya (Suhaeriyah 2021). 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning adalah 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa memecahkan masalah dan 

menemukan solusi. Menurut Amir (2009:150) problem based learning atau 
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pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang berorientasi pada 

masalah di mana siswa memperoleh pengetahuan kritis yang memungkinkan 

mereka memecahkan masalah, dan membekali mereka dengan modal yang 

diperlukan untuk belajar mandiri dan keterampilan untuk bekerja dalam tim. 

Rahmadani dan Acesta (2017) dan Asnila (2016) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Barrow menggambarkan pembelajaran berbasis masalah (PBL) sebagai 

“pembelajaran yang diperoleh melalui proses pemahaman solusi terhadap masalah. 

Masalah-masalah ini muncul pertama kali dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, fokusnya adalah pada pembelajaran siswa daripada apa yang diajarkan guru. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah metode pendidikan yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai latar belakang untuk membantu siswa 

mempelajari pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 

memperoleh pengetahuan (Duch, D., and Allen 2001). Pembelajaran berbasis 

masalah menuntut siswa untuk bekerja secara mandiri. Dalam hal ini siswa lebih 

cenderung diminta untuk memperoleh ilmu tanpa bimbingan atau bimbingan guru, 

padahal dalam pembelajaran tradisional mereka lebih cenderung diperlakukan 

sebagai penerima ilmu yang diajarkan secara sistematis oleh guru. 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga ciri utama: 

 

1. Pembelajaran berbasis masalah adalah serangkaian kegiatan pembelajaran. 

 

Dengan kata lain, dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, 

siswa harus mendapatkan penyelesaian. Dalam pembelajaran berbasis 
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masalah, mahasiswa tidak sekedar mendengarkan isi perkuliahan, mencatat, 

dan menghafalkannya. Melalui pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan pada 

akhirnya dituntut untuk menarik suatu kesimpulan. 

2. Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk memecahkan masalah. Dalam 

pembelajaran berbasis masalah, masalah menjadi kata kunci dari proses 

pembelajaran. Artinya tidak ada proses pembelajaran yang bebas masalah. 

3. Permasalahan diselesaikan dengan pendekatan saintifik. Berpikir dalam 

pendekatan saintifik merupakan proses penalaran deduktif dan induktif. 

Proses berpikir ini bersifat sistematis dan empiris. Sistematis artinya 

pemikiran ilmiah yang dilakukan dalam tahapan-tahapan tertentu. 

Sedangkan empiris berarti proses penyelesaian masalah didasarkan pada 

data dan fakta yang ada. 

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah adalah suatu strategi pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai rangsangan untuk mencari atau memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk memahami dan menemukan solusinya. Model pembelajaran berbasis 

masalah juga membantu siswa memahami konsep. Siswa bekerja pada pemahaman 

konseptual dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab. 

b. Langkah Problem Based Learning 

 

Secara umum terdapat lima langkah utama dalam penerapan model problem 
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based learning. Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Mengorientasikan siswa terhadap 

masalah 
TAHAP 1  

 

 
 

 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 
TAHAP 2 

 

 

 

 
 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 
TAHAP 3 

 

 

 
 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 
TAHAP 4 

 

 

 

 
 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
TAHAP 5 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Langkah PBL 

 

Pada hakikatnya PBM diawali dengan keaktifan siswa untuk memecahkan 

suatu permasalahan dunia nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses pemecahan 

masalah tidak hanya membentuk pengetahuan baru tetapi juga mempengaruhi 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah memberikan pembelajaran yang bermakna. 

Siswa yang belajar bagaimana memecahkan masalah menerapkan pengetahuan 

yang ada atau berusaha menemukan pengetahuan yang dibutuhkannya. Ketika 

siswa dihadapkan pada situasi di mana konsep diterapkan, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan dapat diperluas. 
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Sintak pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui langkah dalam 

pembelajaran PBL digambarkan dalam beberapa fase yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Fase-fase PBL 

 

Fase Indikator Aktivitas Siswa 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

Siswa membaca masalah yang 

disajikan guru, dari hasil 

membacanya siswa menuliskan 

berbagai informasi penting dan 

menemukan hal yang dianggap 

sebagai masalah. 

2 Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Siswa mengungkapkan apa 

yang mereka ketahui tentang 

masalah, apa yang ingin 

diketahui dari masalah dan ide 

apa yang bisa digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Siswa mengumpulkan 

informasi melalui kegiatan 

pembelajaran  individu/ 

kelompok untuk diambil 

keputusan bersama. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Siswa merencanakan  dan 

menyiapkan karya sesuai apa 

yang dipaparkan  secara 

kelompok/individual, kemudian 

kelompok lain memeriksa 

kebenaran argument yang 

diberikan oleh teman. 

5 Menganalisis dan 

mngevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa bertukar pendapat atau 

idenya dengan yang lain 

melalui kegiatan tanya jawab 

utnukmengevaluasi proses dan 

hasil 
pemecahan masalah. 
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3. Pengertian Pemahaman Konsep 

 

Pemahaman adalah kemampuan mengetahui dan memahami apa yang diketahui 

atau diingat. Dengan kata lain, memahami berarti mengetahui tentang sesuatu dan 

mampu melihatnya dari sudut pandang yang berbeda. Siswa memahami sesuatu 

dengan menjelaskannya dengan kata-katanya sendiri atau dengan menjelaskan 

hasilnya secara lebih rinci. Pemahaman merupakan tingkat kemampuan berpikir 

yang satu tingkat lebih tinggi dibandingkan hafalan. 

Pemahaman adalah kemampuan memikirkan sesuatu, mengetahui sesuatu, dan 

melihatnya dari sudut pandang yang berbeda. Keterampilan berpikir tersebut 

meliputi kemampuan membedakan, menjelaskan, mengevaluasi, menafsirkan, 

memberi contoh, menghubungkan, dan mendemonstrasikan. Pemahaman adalah 

urutan kedua dari taksonomi Bloom: kemampuan untuk menangkap makna atau 

signifikansi dari sesuatu yang sedang diselidiki. Pada tingkat ini proses 

pembelajaran bertujuan untuk melatih dan membentuk proses berpikir siswa 

mengenai pemahaman dan konsep. 

Konsep adalah produk hasil pemikiran seseorang atau sekelompok orang, yang 

dinyatakan dalam suatu definisi, dan menghasilkan produk pengetahuan yang 

mencakup prinsip, hukum, dan teori. Konsep diturunkan dari fakta, peristiwa, dan 

pengalaman melalui generalisasi dan penalaran abstrak yang menggunakan konsep 

untuk menjelaskan dan memprediksi. Konsep merupakan cetak biru yang dibuat 

untuk memberikan rangkuman atau penjelasan mengenai fakta dan gejala 

berdasarkan kesamaan ciri dan dapat digeneralisasikan berdasarkan pengalaman 

terkait. 
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Menurut Rosmawati ( dalam Purwaningsih et al., 2017), untuk memahami suatu 

konsep, siswa perlu menguasai seperangkat materi pembelajaran yang tidak hanya 

diketahuinya, tetapi juga dapat memperbanyak dan menerapkan konsep tersebut 

dalam bentuk yang lebih sederhana. Ketika siswa terlibat langsung dalam 

pembentukan konsep yang diajarkan, mereka dapat dengan mudah menyelesaikan 

masalah matematika dengan berbagai cara berdasarkan konsep yang diajarkan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu keterampilan 

penting yang harus dikembangkan siswa. 

(Purnomo 2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep matematika 

merupakan salah satu tujuan penting pembelajaran, dan dengan membantu siswa 

memahami bahwa yang diajarkan   lebih dari sekedar menghafal, saya katakan ada. 

Pada Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran matematika terdapat pada kompetensi 

inti dan dasar setiap satuan pendidikan. Untuk mengukur pemahaman konsep 

matematika siswa diperlukan alat ukur yang disebut dengan indikator. 

Menurut Sanjaya (2016: 125), indikator pemahaman konseptual antara lain 

sebagai berikut: 

1. Dapat menjelaskan secara lisan apa yang telah dicapai olehnya. 

 

2.Mampu menyatakan situasi matematika dengan berbagai cara dan 

mengetahui perbedaannya. 

3. Dapat menggolongkan benda atau objek menurut yang memenuhi syarat 

pendukung suatu konsep. 

4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 

 

5.Dapat memberikan contoh dan kontras terhadap konsep yang 
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dipertimbangkan. 

 

6. Mampu menjelaskan konsep secara algoritma. 

 

7. Dapat memperluas konsep yang telah dipelajari. 

 

Indikator Pemahaman Konsep Matematika Peraturan Direktur Jenderal 

Pendidikan Dasar Departemen Pendidikan Nasional Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

tanggal 11 November 2004 yaitu: 

1. Menyatakan ulang sebagai suatu konsep, 

 

2. Mengklasifikasikan benda menurut sifat-sifat tertentu, 

 

3. Pemberian contoh dan non contoh konsep, 

 

4. Merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

 

5. Kembangkan kondisi perlu dan cukup untuk konsep tersebut. 

 

6. Terapkan, gunakan, dan pilih langkah atau operasi tertentu. 

 

7. Menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika merupakan tujuan pembelajaran yang penting dan membuat siswa 

memahami bahwa yang diajarkan bukan sekedar hafalan saja. 

B. Kerangka Berpikir 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Pemahaman Konsep Siswa sebagai 

variabel terikat, dan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) sebagai variabel bebas. Pembelajaran matematika khususnya pada materi 

persamaan garis lurus dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dolok Merawan belum 

sepenuhnya berjalan secara maksimal. Pada proses pembelajaran guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang menjadikan siswa belum 
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sepenuhnya ikut serta aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam 

kegiatannya dengan digambarkan dalam peta konsep sebagai berikut: 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Kemampuan 

pemahaman konsep 

siswa 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Penggunaan Model Pembelajaran 

Menggunakan model 

pembelajaran problem 

based learning 

Menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Adanya pengaruh 

penggunaan model 

problem based learning 

terhadap pemahaman 

konsep siswa 

Kemampuan pemahaman 

konsep siswa 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan ”Ada pengaruh model problem based learning terhadap 

pemahaman konsep siswa SMP Negeri 1 Dolok Merawan”. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kiantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi eksperimental) yang mengeksplorasi hubungan sebab akibat antara dua 

faktor dengan cara mengurangi atau menghilangkan faktor perancu lain yang secara 

sadar ditimbulkan oleh peneliti. 

Metode penelitian eksperimental adalah metode penelitian yang dirancang untuk 

mengetahui pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain dalam 

kondisi terkendali (Pebriyani and Pahlevi 2020). Penelitian quasi eksperimen ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan linear di SMP 

Negeri 1 Dolok Merawan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Dolok Merawan yang ber alamat di 

Desa Dolok Merawan Kec. Dolok Merawan, Kab. Serdang Bedagai, Prov. Sumatera Utara. 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yaitu 

pada bulan Mei. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-1 dan VIII-2. Jumlah populasi 

dari keseluruhannya adalah 62 siswa dimana setiap kelas terdiri dari 31 orang 

Peneliti memilih kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan T.A 2023/2024 
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sebagai subjek penelitian dengan alasan masih banyaknya siswa yang kurang 

maksimal dalam pemahaman konsep siswa terutama pada materi persamaan garis 

lurus oleh karena itu peneliti ingin menerapkan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

D. Desain Penelitian 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain quasi eksperimen 

berupa desain kontrol pre-test dan post-test. Desain ini terdiri dua kelompok, 

masing-masing dipilih secara acak (R). Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua 

kelompok sebagai sampel penelitian. Dua kelompok tersebut ada yang digunakan 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok mendapat 

perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL), 

sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan pembelajaran tradisional atau 

perlakuan tanpa model pembelajaran problem based learning (PBL). Berikut 

adalah gambaran dari desain penelitian ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

Kelas Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen T1 X1 O1 

Kontrol T2 X2 O2 

 
Keterangan : 

 
T1 = Pretest pada kelas eksperimen 

T2 = Pretest pada kelas kontrol 

𝑂1` = Posttest pada kelas eksperimen 

𝑂2 = Posttest pada kelas kontrol 

𝑋1 = Perlakuan (model Problem Based Learning) 

𝑋2 =Perlakuan (pembelajaran konvensional) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengambil data berupa foto. Foto 

tersebut digunakan sebagai bukti jika penelitian sudah dilaksanakan serta 

mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajaran matematika tentang persamaan 

garis lurus. 

2. Tes 

 

Tes merupakan terdiri dari serangkaian pernyataan atau latihan dan alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, 

dan bakat seseorang atau kelompok. Dalam penelitian ini digunakan tes untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes objektif. 

Menurut Sudaryono (2016: 89), tes objektif terdiri dari beberapa format yaitu 

soal pilihan ganda, soal esai, soal jawab benar, dan menjodohkan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan soal uraian/esai. Tes dalam penelitian ini adalah berupa 

pretest dan posttest. 

a. Pretest 

 

Pretest adalah tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

terhadap materi sebelum siswa memulai pembelajaran atau perlakuan. Pada hal ini 

materi yang akan diberikan tes adalah persamaan garis lurus. 
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b. Posttest 

 

Post-test adalah tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran atau setelah 

seorang siswa menjalani perlakuan untuk mengetahui kemampuannya dalam 

menerima pelajaran, dengan tujuan untuk mengukur kinerja akhir siswa. Tes ini 

digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan materi persamaan garis lurus. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data guna memudahkan pekerjaannya dan agar data yang 

digunakan dapat diolah dengan lebih teliti, lengkap dan sistematis. Instrumen 

yang digunakan  peneliti pada skripsi ini adalah : 

1. Tes 

 

Menurut (Kadir. Abdul 2015), tes adalah suatu bentuk atau alat penilaian untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tes merupakan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa tes tersebut 

memenuhi beberapa persyaratan: harus efisien, terstandarisasi, obyektif, valid, dan 

dapat diandalkan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal esai 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa, dan soal tersebut meminta 

siswa untuk memahami konsep yang berkaitan dengan persamaan garis lurus. 

Pada tahap pengujian ini, ada dua tes yang dilakukan yaitu pre-test dan post- test. 

Pre-test akan dilakukan pada awal pertemuan sebelum pembelajaran dimulai. 

Tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kompetensi  awal siswa dengan 
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materi yang diajarkan. Sedangkan post-test diberikan pada akhir pembelajaran dan 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep- 

konsep yang berkaitan dengan mata pelajaran. Kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran tradisional dalam mengajarkan 

materi persamaan garis lurus. Skor akan diberikan untuk setiap respon siswa 

terhadap penjelasan tersebut. 

Berikut ini rumus untuk menghitung skor beserta kriteria-kriteria penskoran tes dari 

penelitian ini yaitu: 

Penilaian (penskoran) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 

 

Tabel 3.2 Rubrik atau Pedoman Penskoran Tes 
 

No Rubrik Penskoran Skor 

1. Jawaban tuntas, ini sepenuhnya sesuai 

 

dengan pertanyaan dan jawaban sistematis 

4 

2. Jawaban hamper tuntas. Isi sebagian besar 

sesuai dengan pertanyaan, dan mendekati 

sistematis 

3 

3. Jawaban kurang tuntas,isi sedikit sesuai 

 

dengan pertanyaandan sedikit sistematis 

2 

4. Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, 

jawaban jauh dari kata tuntas, dan tidak 

sistematis 

1 

Sumber : Kunandar (2013:145) 

 
 

2. Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel digunakan peneliti untuk menggambarkan fenomena sosial atau 
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ekonomi secara abstrak. Variabel adalah konsep yang berharga (misalnya variabel 

dalam model kerja, keunggulan tingkat pendidikan manajer, dll). Variabel juga 

dapat diartikan sebagai pengelompokan logis dari dua atau lebih atribut. Misalnya 

variabel gender untuk laki-laki dan perempuan, jumlah kecil, sedang, dan besar. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel 

terikat (y). 

a. Variabel Bebas (x) 

 

Variabel bebas (x) adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

perubahan atau terjadinya suatu variabel terikat (dependen). Oleh karena itu, 

variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning , 

sebuah model pembelajaran yang membantu siswa dalam menyelesaikan sebuah 

persoalan matematika yang ditemui khususnya berkaitan dengan materi persamaan 

garis lurus . 

b. Variabel Terikat (y) 

 

Variabel Terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh 

adanya variabel bebas. Oleh karena itu, variabel terikat (y) dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemahaman konsep siswa setelah dilakukan tindakan 

eksperimen pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian 

karena analisis data digunakan untuk menyimpulkan temuan penelitian. Hasil 

analisis ini dapat digunakan untuk menafsirkan analisis dan merumuskan 

kesimpulan akhir penelitian. Untuk menganalisis data penelitian, peneliti 
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menggunakan teknik sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

 

Menurut Lestari & Mokhammad (2017: 190), validitas adalah ketepatan suatu 

instrumen penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dapat 

dinyatakan valid apabila dapat secara akurat memberikan data dari variabel- 

variabel yang diteliti. Apabila suatu dokumen mempunyai keabsahan yang tinggi, 

maka dapat dinyatakan sah atau autentik. 

Perhitungan validitas butir tes yang menggunakan tes product moment 

 
angka kasar degan bantuan SPSS V.25 yaitu: 

 

𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√{𝑁 Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2) 
 
 

Keterangan : 

 
∑X = Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 

∑Y = Jumlah skor setiap siswa 

∑ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

rxy = Validitas soal 

N = Jumlah sampel 

 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy > r tabel (r tabel 

diperoleh dari nilai kritis r (product moment). Dengan taraf signifikansi (α)= 0,05, 

Jika rxy > r tabel maka instrumen dikatan valid, sehingga instrument dapat 

digunakan dalam sampel penelitian. Untuk memudahkan perhitungan peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2018:174), reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk 
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menguji validitas instrumen. Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui bahwa 

peralatan yang digunakan sebagai alat pengumpul data sudah baik dan konsisten. 

Analisis uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach alpha dengan menggunakan SPSS V 25 for Windows. Untuk 

menghitung koefisien reliabilitas suatu set instrumen digunakan rumus Cronbach 

sebagai berikut: 

 

 

 

 
Keterangan : 

 

 
𝑘 

𝑟11 = {
𝑘 − 1

} {1 − 

 
Σ𝑆𝑖

2
 

2 } 
𝑡 

 

𝑟11 = Koefisien Reliabilitas 

k = Banyaknya Butir Soal 

si ² = Varians Skor Butir Ke- 1 

st² = Varians Skor Total 

 

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang/Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

Menurut Supardi (2017:173), uji normalitas menguji apakah data berdistribusi 

normal sehingga dapat digunakan dalam statistik parametrik. Uji Kolmogorov- 

Smirnov membandingkan sekumpulan data dalam suatu sampel dengan distribusi 

𝑆 
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nilai normal dengan mean dan deviasi standar yang sama. Rumus berikut 

digunakan untuk melakukan uji normalitas: 

𝑋𝑖  −  �̅� 
𝑍 = 

𝑆
 

 

Keterangan : 

 
Z = Bilangan Baku 

𝑋𝑖 = Bilangan ke-i 

�̅� = Rata-rata Sampel 

S = Simpangan Baku 

 

 

4. Uji Homogenitas 

 

Menurut Supardi (2017: 189), uji homogenitas bertujuan untuk memberikan 

keyakinan bahwa kumpulan data dalam serangkaian analisis memang diperoleh dari 

populasi yang keragamannya tidak berbeda secara signifikan. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah dua populasi atau lebih mempunyai varian 

yang sama. Rumus berikut digunakan untuk uji homogenitas ini: 

 

 
(Supardi, 2017: 189) 

 
Keteragan: 

 

F = Uji Fisher 

𝑆2 = Varians terkecil 

          = Varians terbesar 
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5. Uji Hipotesis 

 

Uji-t berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel 

dalam kelompok. Analisis ini berguna untuk menguji sampel yang telah diproses 

dan membandingkan rata-rata sampel sebelum dan sesudah pemrosesan atau 

perlakuan. Dilakukan uji-t dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

( Sugiyono, 2016:197 ) 

 
Keterangan : 

 

�̅�1  = rata-rata sampel sebelum perlakuan 

�̅�2  = rata-rata sampel sesudah perlakuan 

𝑆1 = simpangan baku sebelum perlakuan 

𝑆1 = simpangan baku sesudah perlakuan 

n1 = jumlah subjek/sampel sebelum perlakuan 

n2 = jumlah subjek/sampel sesudah perlakuan 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dolok Merawan yang berlokasi 

di Desa Dolok Merawan, Kecamatan Dolok Merawan, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara, 20993. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh diterapkannya model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan pretest dan 

posttest. Soal yang diberikan kepada siswa yaitu berupa tes dalam bentuk uraian. 

Sebelum penelitian ini dilakukan, maka peneliti telah melakukan uji validasi 

kepada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Dolok Merawan terlebih dahulu terhadap soal 

yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Setelah hasil uji validasi telah 

didapatkan, peneliti memberikan pretest dan posttest kepada siswa kelas kntrol dan 

kelas eksperimen menggunakan test yang sudah valid dan reliabel. 

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan pretest kepada 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, setelah mendapatkan hasilnya kemudian 

peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa pengajaran pembelajaran 

matematika materi persamaan garis lurus dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol sedangkan di kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran problem based learning, maka diakhiri dengan 

memberikan posttest kepada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 

 

30 



31 
 

 

 

 

 

 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menjawab 

soal tes yang sudah diberikan. 

B. Kecenderungan Variabel Penelitian 

 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning. Variabel Y pada 

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep siswa. Kedua variabel 

tersebut di identifikasi berdasarkan hasil lembar tes. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 

Dolok Merawan dengan menggunakan problem based learning. 

C. Pengujian Persyaratan Data 

 
Sebelum melakukan penyebaran tes maka dilakukannya validasi untuk 

melihat apakah tes tersebut dapat diujikan kepada siswa yang akan diberikan 

perlakuan yaitu siswa kelas VIII pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

hal ini tes instrumen penelitian akan divalidasi di kelas IX-1 dengan siswa yang 

berjumlah 22 orang. 

1. Hasil Uji Validitas 

 
Validitas instrumen dalam penelitian ini telah divalidasi terlebih dahulu oleh 

siswa kelas IX sebelum peneliti melakukan penelitian. Setelah melakukan validasi 

instrumen kepada 22 siswa, peneliti melakukan uji validitas dari hasil validasi 

menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

25. Instrumen yang dianalisis berupa 11 butir soal. 

Untuk mengetahui soal valid atau tidak juga akan dibandingkan dengan r 
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Tabel Product Moment. r Tabel Product Moment dicari pada signifikasi 0,05 

dengan (n) 22 dikarenakan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Maka didapat r-tabel 

sebesar 0,432. Jika r-hitung > r-tabel maka butir soal dikatakan valid atau layak. 

Adapun hasil uji validitas instrumen menggunakan bantuan program SPSS 

terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

 

Nomor 

Soal 
r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0.000 0,432 Tidak Valid 

2 0.199 0,432 Tidak Valid 

3 0.563 0,432 Valid 

4 0.460 0,432 Valid 

5 0.490 0,432 Valid 

6 0.141 0,432 Tidak Valid 

7 0.856 0,432 Valid 

8 0.855 0,432 Valid 

9 0.856 0,432 Valid 

10 0.089 0,432 Tidak Valid 

11 0.682 0,432 Valid 

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, dari 11 butir pertanyaan yang telah diuji 

kepada 22 responden, ada 7 soal yang valid yaitu pada soal nomor 3,4,5,7,8, dan 

11. Dan terdapat 4 soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 1,2,6, dan 10. 

 

Sehingga hanya 7 soal yang akan digunakan untuk penelitian. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s 

alpha dengan bantuan aplikasi SPSS for windows. Setelah data dihitung akan 

menghasilkan sebuah reliabilitas, yang selanjutnya koefisien 
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tersebut di interpretasikan dengan menggunakan kriteria tingkat reliabilitas 

instrumen, adapun hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.828 11 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada 

tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,828 pada poin tabel Cronbach’s 

Alpha, dengan total butir pertanyaan sebanyak 7 butir pertanyaan. Artinya 

penarikan kesimpulan uji reliabilitas ini dapat dilihat dari tabel klasifikasi koefisien 

reliabilitas yakni 0,80 ≤ 0,828 ≤ 1,00 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Dapat 

dikatakan tes tersebut dapat dipercaya dan dapat diuji secara berulang. 

3. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas terhadap keduanya memiliki distribusi data yang normal 

atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas ini, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 25 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

a) Jika sig. (Signifikansi) < 0,05, maka data distribusi tidak normal. 

 

b) Jika sig. (Signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 
 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  
 

Kelas 

Statist 

ic 

 
Df 

 
Sig. 

Statist 

ic 

 
df 

 
Sig. 

 

 

 

 

 
Hasil 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Pre-test eksperimen 

Problem Based 

Learning (PBL) 

 
0.137 

 
31 

 
0.144 

 
0.953 

 
31 

 
0.186 

Post-test eksperimen 

Problem Based 

Learning (PBL) 

 
0.150 

 
31 

 
0.073 

 
0.924 

 
31 

 
0.029 

Pre-test kontrol ( 

Konvensional) 

 

0.139 
 

31 
 

0.134 
 

0.922 
 

31 
 

0.027 

Post-test kontrol 

(Konvensional) 

 

0.140 
 

31 
 

0.127 
 

0.950 
 

31 
 

0.152 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

 

Berdasarkan output hasil uji Normalitas pada Kolmogorov Smirnov tersebut 

dapat dilihat bahwa Nilai Signifikansi (Sig) untuk pre-test kelas eksperimen 0,144 

> 0,05. Post-test kelas eksperimen 0,073 > 0,05. Pre-test kelas kontrol 0,134 > 0,05. 

Post-test kelas control 0,127 > 0,05. Karena seluruh nilai sig > 0,05 maka dapat 

disimpulkan varian data kelas Eksperimen dan data kelas Kontrol berdistribusi 

Normal. 

Setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. 

4. Hasil Uji Homogenitas 

 

Data dilakukan pengujian untuk melihat apakah data homogeny atau tidak 

atau sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Dengan kata lain apakah 
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sampel dapat mewakili populasi. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji leven dengan bantuan SPSS for windows 25. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu: 

 

a) Jika nilai Sig Based on Mean > 5% (0,05) menunjukkan bahwa data 

homogen. 

b) Jika nilai Sig Based on Mean < 5% (0,05) menunjukkan bahwa data 

tidak homogen. 

Hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel di bawah berikut: 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

 

 
Hasil 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Based on Mean 1.079 1 60 0.303 

Based on Median 0.808 1 60 0.372 

Based on Median and 

with adjusted df 

 

0.808 
 

1 
 

59.591 
 

0.372 

Based on trimmed 

mean 

 

1.152 
 

1 
 

60 
 

0.287 

 
Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai signifikansi sig. Based on Mean sebesar 

0,303 > 0,05. Berarti data penelitian yang digunakan homogeny. Artinya sampel 

pada penelitian ini dapat merepresentasikan sampel dengan kata lain kesimpulan 

yang diambil dari sampel dapat mewakilkan kesimpulan untuk populasi. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Setelah uji persyaratan penelitian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis 



36 
 

 

 

 

 

 

digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan kemudian akan 

membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis. 

Dasar penarikan kesimpulan berdasarkan hasil output SPSS 25 yaitu: 

 

a) Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila Ho 

ditolak dan Ha diterima maka terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada 

Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan. 

Adapun hasil output diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

 
Group Statistics 

  

Kelas 
 

N 
 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

 
Hasil Pemahaman 

Konsep Siswa 

Kelas 

Eksperimen 

 

31 
 

82.06 
 

9.643 
 

1.732 

Kelas 

Kontrol 

 

31 
 

63.90 
 

11.285 
 

2.027 

 
Berdasarkan tabel group statistic diatas, diperoleh mean atau nilai rata- rata 

posttest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 82,06 dan nilai rata-rata (mean) 

posttest yang diperoleh dari kelas control yaitu sebesar 63,90 dimana nilai 82,06 > 

63,90. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 
 

 

Merujuk pada tabel diatas , dengan jelas ditunjukkan nilai t-hitung didapatkan 

6,812 dengan nilai signifikansi2-tailed Equal Variances Assumed adalah 0,000. Lalu 

, dengan skor taraf signifikan yaitu 0,05 didapatkan t-tabel = 1,699. Kesimpulannya 

yaitu t-hitung > t-tabel atau 6,812 > 1,699 maka artinya ada perbedaan antara kelas 

eksperimen yang diteliti dan pada kelas kontrol yang telah diteliti itu. Hal tersebut 

juga dipertegas dngan nilai nilai signifikansi2-tailed Equal Variances Assumed 

yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Dolok Mearawan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Pemahaman Konsep Siswa 

 

Pada saat peneliti ingin melakukan penelitian di kelas eksperimen, 

sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran Problem Based Learning 
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kepada siswa, diberikan terlebih dahulu soal pretest kepada siswa. Pretest 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah kemampuan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi persamaan garis lurus yang akan 

diajarkan sudah dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan. Siswa 

diberikan waktu untuk menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Hasil pretest 

pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 31 orang 

didapatkan rata-rata (mean) sebesar 54. Setelah itu diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model problem based learning (PBL) dimana sesuai dengan 

indikator dari pemahaman konsep yaitu yang menjadi tujuan pembelajaran yang 

dilakukan antara lain: 1) Siswa belajar menyatakan ulang suatu konsep, 2) Siswa 

dapat memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep, 3) Siswa 

merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 4) 

Menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah, dll. Lalu setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning kepada siswa 

kemudian diberikan soal posttest pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep yang telah ditentukan . Siswa diberikan waktu untuk menjawab 

soal yang diberikan oleh peneliti. Hasil posttest pada kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 31 orang didapatkan rata-rata (mean) 

sebesar 82,06. 

Kemudian pada kelas kontrol, sama seperti pada kelas eksperimen sebelum 

dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan terlebih dahulu soal pretest kepada 

siswa. Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah 

pemahaman konsep siswa terhadap materi persamaan garis lurus yang akan 
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diajarkan sudah dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan. Siswa 

diberikan waktu untuk menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Hasil pretest 

pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 31 orang 

didapatkan rata-rata (mean) sebesar 50,45. Setelah itu dilakukan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana pembelajaran berpusat 

pada guru (teacher centre) dan siswa menjadi objek pasif karena seluruh 

pembelajaran dipusatkan kepada guru. Lalu setelah diberikan perlakuan, kemudian 

diberikanlah soal posttest pemahaman konsep siswa sesuatu indikator pemahaman 

konsep. Siswa diberikan waktu untuk menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. 

Hasil posttest pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan jumlah 

siswa 31 orang didapatkan rata-rata (mean) sebesar 63,90. 

2. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test dimana dari hasil 

output signifikansi 2-tailed Equal Variances Assumed adalah 0,000 < 0,05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan yakni pemahaman konsep pada nilai posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas eksperimen 
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dan dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini juga 

diperkuat dengan nilai rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Rata-rata Nilai Pemahaman Konsep 

 

Kelas Posttest 

Eksperimen 82,06 

Kontrol 63,90 

 

 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai rata-rata (mean) posttest 

kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

model Problem Based Learning lebih tinggi dengan nilai rata-rata 82,06 

dibandingkan dengan nilai rata- rata (mean) post-test kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 63,90. 

Karena 82,06 > 63,09, artinya pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih 

besar peningkatannya dibandingkan dengan pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol. Oleh karena itu juga, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada kelas eksperimen menjadi lebih aktif dan memperoleh peningkatan 

terhadap hasil belajar dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fajriani et al. 2022) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep matematis (KPKM) peserta didik. Dan penelitian 

(Boangmanalu, Irvan, and Nasution 2023) yang membuktikan bahwa ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

numerasi siswa. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII 

SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil Posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi nilai rata-rata nya dari hasil Posttest kelas kontrol. 

Kemudian hasil uji prasyarat yang digunakan menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya hasil uji hipotesis yang dilakukan 

dengan menggunakan uji independent t-test memperlihatkan bahwa nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya nilai posttest 

pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada nilai posttest 

pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol. Penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, motivasi belajar, keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada kelas eksperimen hasil pretest yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) dengan jumlah siswa 31 siswa didapatkan rata-rata 

(mean) sebesar 54, setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning rata-rata (mean) 

yang diperoleh siswa menjadi 82,06. 

2. Pada kelas kontrol hasil data pretest dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa 

dengan hasil rata-rata (mean) pretest yang diperoleh siswa sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) adalah 50,45. Setelah diberikan perlakuan (treatment) 

tanpa menggunakan model pembelajaran problem based learning diperoleh 

rata-rata (mean) sebesar 63,90. Maka siswa yang diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran matematika materi persamaan garis lurus memiliki rata-rata yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model problem 

based learning. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap 

pemahaman konsep siswa. Hal ini karena pada hasil analisis uji t (independent 

t-test) didapatkan nilai signifikansi (sig.2-tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Artinya, model pembelajaran problem 
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based learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran matematika materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Negeri 

1 Dolok Merawan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan mengenai hasil analisis data serta pembahasan pada 

penelitian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1) Bagi Guru 

 

Guru dapat menerapkan model model pembelajaran yang inovatif sehingga 

dapat menstimulus kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran, 

salah satu model yang dapat digunakan adalah model problem based learning. 

2) Bagi Sekolah 

 

Sekolah dapat menambah model pembelajaran yang lainnya sebagai referensi 

dalam menerapkan pembelajaran yang efektif bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

3) Bagi Peneliti Lain 

 

Peneliti berharap kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran khususnya pada 

pelajaran matematika. 
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Silabus 

Sekolah : SMP N 1 Dolok Merawan 

Kelas VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : I(satu) 

Standar Kompetensi : ALJABAR 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Indikator 
Penilaian  

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh 
Instrumen 

1.6 Menentukan 

gradien, 

persamaan 

garis lurus 

Persamaan 

Garis Lurus 

Menemukan pengertian 

dan nilai gradien 

suatugaris dengan 
cara menggambar 

beberapagaris lurus 
pada kertas 

berpetak 

Mengenal 
pengertian 
dan 
menentukan 
gradien garis 
lurus dalam 

berbagai 

bentuk 

Tes 
tulis 

Tes uraian Disajikan gambar 

beberapa garis 

padakertas 

berpetak. 

Tentukan 

gradien garis- 

garis tersebut! 

2x40mnt  

  Menemukan cara 

menentukan 

persamaangaris 

yang melalui dua 

titik, melalui satu 
titik dengan gradien 

• Menentuk 

an 

persamaan 

garis lurus 

yang 
melalui 

Tes 
tulis 

Tes isian Persamaan garis 

yang melalui titik 

(2,3) dan 

mempunyai 

gradien 2 adalah 
... . 

2x40mnt  

4
6
 

L
A

M
P

IR
A

N
-L

A
M

P
IR

A
N

 

L
.1

 
S

ila
b

u
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  tertentu dua titik, 
melalui 
satu titik 
dengan 
gradien 
tertentu 

     

  Menggambar garis 

lurus jika 
- melalui dua titik 

- melalui satu titik 

dengan gradien 
tertentu 

- persamaan garisnya 

diketahui 

• Menggamb 
ar grafik 
garis lurus 

Tes 
tulis 

Tes uraian Gambarlah garis 

lurus dengan 

persamaan y = 2x 
- 4 

2x40mnt  



 

 

 

 

Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( Kelas Eksperimen) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Dolok Merawan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : VIII /Ganjil 
 

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran 

 
A. Kompetensi Inti (KI) 

• KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

• KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

• KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 
 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 



 

 

 
 

3.4 Menganalisis fungsi linear 

(sebagai persamaan garis lurus) 

dan menginterpretasikan 

grafiknya yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.1.1 Mengenal pengertian 

persamaan garis lurus dan 

dapat menggambar grafik 

persamaan garis lurus. 

3.1.2 Mengenal pengertian dan 

menentukan gradien garis 

lurus dalam berbagai bentuk 

secara logis dan kreatif. 

3.1.3 Menentukan persamaan garis 

lurus melalui dua titik serta 

melalui satu titik dengan 

gradien tertentu secara 

cermat dan teliti. 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan fungsi linear sebagai 

persamaan garis lurus 

4.1.1 Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan persamaan garis 

lurus 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik dan TPACK 

diharapkan peserta didik dapat: 

a. Siswa dapat memahami bentuk persamaan garis lurus. 

b. Siswa dapat menggambar grafik persamaan garis lurus. 

c. Siswa dapat menentukan gradien dari suatu garis lurus. 

d. Siswa dapat menentukan gradien suatu garis yang melalui dua 

titik. 

e. Siswa dapat menentukan gradien garis sejajar dan tegak lurus. 

f. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang 

melalui satu titikdengan gradien tertentu 

g. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua 

titik. 

 
D. Materi Pembelajaran 



 

 

 

• Bentuk persamaan garis lurus dan grafiknya 

• Gradien 

a. Pengertian gradien 

b. Gradien garis yang melalui dua titik 

c. Gradien garis yang saling sejajar dan saling tegak lurus 

• Persamaan garis lurus 

a. Persamaan garis dalam bentuk 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

b. Persamaan garis dengan gradien 𝑚 dan melalui titik (𝑥1, 𝑦1) 

c. Persamaan garis melalui 2 titik yaitu titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) 

 

E. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media 

➢ Bahan Ajar 

➢ LKPD 

➢ Diagram kartesius. 

2. Alat 

➢ Spidol 

➢ White Board 

➢ penggaris 

3. Sumber Belajar 

➢ Buku Guru (matematika kelas VIII kurikulum 2013) 

➢ Buku Siswa (matematika kelas VIII Wajib kurikulum 2013) 

➢ Bahan Ajar 

 
F. Metode Pembelajaran 

1. Model : Problem Based Learning (PBL) 

2. Pendekatan : Saintifik dan Technological Pedagogic Content Knowledge 

(TPACK) 

3. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

 

PERTEMUAN 1 (3 JP) 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi 1. Guru Guru  masuk  ke  dalam  kelas  dengan  mengucapkan  

salam  kemudian berdoa untuk memulai pembelajaran 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Guru meminta peserta diidk untuk mempersiapkan  hal-hal  

yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

4. Guru Bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas 

diantaranya memperhatikan ketika guru menjelaskan, 

menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 

tanggung jawab 

Apersepsi 5. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

6. Guru menggali pengetahuan peserta didik dan memastikan 

peserta didik bisa menggambar grafik garis lurus, 

menentukan titik koordinat, menyederhanakan pecahan 

biasa, dan mengoperasikan bilangan. 

Motivasi 7. Guru memberikan gambaran mengenai manfatt 

mempelajari Pelajaran yang akan dilakukan.  

8. Apabila materi pada hari ini dapat dilakukan dengan baik 

dan sungguh- sungguh, maka peserta didik diharapkan 

dapat : 

Menentukan gradien/ kemiringan garis.  

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 10.  

10. Guru melakukan ice breaking 

KEGIATAN INTI 

Sintaks model 

Problem Based Learning 

(PBL) 

1. Orientasi peserta 

didik pada masalah 

11. Pada kegiatan ini, peserta didik menyimak tayangan  

Power Point terkait dengan permasalahan yang berkaitan 

dengan gradien. 
 

 
 

Coba kalian perhatikan orang yang sedang naik tangga. 

Dapatkan kalian menentukan nilai kemiringannya? Jika tangga 

dianggap sebagai garis lurus maka nilai kemiringan tangga 

dapat ditentukan dengan cara membendingkan tinggi tembok 



 

yang dapat dicapai ujung tangga dengan jarak kaki tangga dari 

tembok. Nilai kemiringan tangga tersebut disebut gradien. Pada 

pembahasan ini kita akan membahas cara menentukan gradien 

dari suatu garis lurus. 

12. Guru menyajikan video pembelajaran mengenai 

gradien grais lurus. 

13. Peserta didik diminta untuk megamati 

permasalahan yang telah diberikan serta guru 

memberikan pertanyaan pemantik untuk 

membantu peserta didik dalam menganalisis 

permasalahan yang berkaitan dengan gradien. 

14. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengenal hal-hal yang belum dipahamai dari 

masalahan tersebut. 
2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk  

belajar 

15. Guru membagi peserta didik dalam kelompok secara 

heterogeny 

16. Peserta didik diminta berkumpul dan Menyusun meja 

dengan kelompok  yang telah ditentukan 

17. Peserta didik diberi LKPD oleh guru sesuai dengan 

kelompok belajarnya 

18. Peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan 

terhadap LKPD yang diberikan 

19. Peserta didik diminta untuk menuliskan dan 

mengumpulkan informasi penting yang berkaitan 

dangan masalah yang diamati pada LKPD. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

20. Peserta didik diminta untuk memahmi materi/informasi 

yang terdapat pada masalah di awal dengan berdiskusi 

dalam kelompok masing- masing. 

21. Guru mulai berkeliling menemui setiap kelompok untuk 

mengetahui kesulitan peserta didik dan mencatat 

aktivitas yang dilakukan peserta diidk di dalam 

kelompoknya terkait dengan sikap peserta didik. 

22. Peserta didik diminta untuk memehami informasi yang 

telah diberikan di awal, serta guru memberikan bahan 

ajar untuk dijadikan referensi dalam menyelesaikan 

masalah yang terdapat dalam LKPD 

23. Peserta didik  diberikan  kesempatan  untuk  

menanyakan  hal-hal  yang menjadi kesulitan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD yang 

diberikan. 

24. Guru mengingatkan untuk memperhatikan waktu 

pekerjaan dan mempersiapkan presentasi kelompok. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

25. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi bersama 

kelompok untuk di presentasikan 

26. Setiap kelompok  maju  ke depan  kelas   

mempresentasikan hsil dikusinya.  

27. Guru meminta kelompok lain memberikan tanggapan 

ketika presesntasi selesai 

28. Peserta didik mengkombinasikan antara hasil diskusi, 

presentasi, dan tanggapan untuk kemudian dituangkan 

kedalam hasil laporan 

5. Menganalisis dan 29. Peserta didik diberikan penguatan dan penegasan 



 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

terhadap hasil diskusi setiap kelompok. Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi peserta didik  yang 

belum benar memahami proses pemecahan masalah 

dalam LKPD. 

30. Guru memberikan pujian dan apresiasi berupa tepuk  

tangan  kepada semua kelompok karena sudah 

menyelesaikan dan mempresentasikan LKPD dengan 

sangat baik. 

31. Peserta didik diminta untuk mengerjakan tes formatif 

secara individu yang terdapat dalam LKPD 

 

KEGIATAN PENUTUP 

32. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan  hasil  pembelajaran  yang telah dilakukan 

hari ini 

33. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilakukan serta melakukan penilaian terhadap diri sendiri dan teman sejawat. 

34. Guru memberikan tindak lanjur dari hasil penilaian diri  dan  teman sejawat 

35. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya serta menginformasikan hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan sebelum 

proses pembelajaran 

36. Guru dan peserta didik berdoa  sebelum mengakhiri  pembelajaran  

37. Guru mengucapkan salam penutup. 
 

 



 

 

PERTEMUAN 2 (2 JP) 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi 1. Guru Guru  masuk  ke  dalam  kelas  dengan  

mengucapkan  salam  kemudian berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Guru meminta peserta diidk untuk mempersiapkan  hal-

hal  yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

4. Guru Bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas 

diantaranya memperhatikan ketika guru menjelaskan, 

menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 

tanggung jawab 

Apersepsi 5. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik pada materi 

sebelumnya 

6. Guru menggali pengetahuan peserta didik dan 

memastikan peserta didik bisa menggambar grafik garis 

lurus, menentukan titik koordinat, menyederhanakan 

pecahan biasa, dan mengoperasikan bilangan. 

Motivasi 7. Guru memberikan gambaran mengenai manfatt 

mempelajari Pelajaran yang akan dilakukan.  

8. Apabila materi pada hari ini dapat dilakukan dengan baik 

dan sungguh- sungguh, maka peserta didik diharapkan 

dapat : 

Menentukan gradien/ kemiringan garis.  

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 10.  

10. Guru melakukan ice breaking 

KEGIATAN INTI 

Sintaks model 

Problem Based Learning 

(PBL) 

1. Orientasi peserta 

didik pada masalah 

11. Pada kegiatan ini, peserta didik menyimak tayangan  

Power Point terkait dengan permasalahan yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus yang melalui satu 

titik dan dua titik.  
Negara kita kaya akan tempat-tempat wisata yang indah. 

Kota Bukittinggi, terletak di Sumatra Barat, kurang lebih 

90 km dari kota Padang. 

 
Kota Bukittinggi terkenal akan hawa yang sejuk. Suhu 

udara di Kota Bukittinggi berkisar antara 28-30 Celcius. 

Di Indonesia kita menggunakan satuan derajar Celcius 

untuk mencatat suhu udara suatu tempat, sedangkan di 

negara lain seperti Amerika Serikat ukuran suhu 



 

menggunakan satuan derajat Frenheit. Bila pada bulan 

September suhu Kota Bukittinggi 28 Celcius. Suhu 

tersebut setara dengan berapa derajar  Farenheit? 
Grafik di sebalah  kiri 

memperlihatkan hubungan antara 

suhu dalam Celcius dan suhu 

dalam Farenheit.Titik potong 

terhadap sumbu Y adalah 32, 

yang menunjukkan suhu 

dumana air membeku. Pada 

suhu 

200C setara dengan 680F. 

a. tentukanlah gradien garis 

tersebut 

 b. Bila gradiennya telah 

ddapat dan titik potong garis 

dengan sumbu Y diketahu, 

tentukanlah persamaan 

garisnya 

c. dengan menggunakan 

persamaan garis yang telah 

kamu peroleh tadi, carilah 

berapa derajat suhu Farenheit 

setara dengan 310C? 

12. Guru menyajikan video pembelajaran mengenai 

persamaan grais lurus yang melalui satu titik dan dua 

titik  

13. Peserta didik diminta untuk megamati permasalahan  

yang  telah diberikan serta guru memberikan pertanyaan 

pemantik untuk membantu peserta didik dalam 

menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan 

persamaan grais lurus yang melalui satu titik dan dua 

titik. 

14. Peserta didik  diberikan  kesempatan  untuk  mengenal  

hal-hal  yang belum dipahamai dari masalahan tersebut 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk  

belajar 

15. Guru membagi peserta didik dalam kelompok secara 

heterogen 

16. Peserta didik diminta berkumpul dan Menyusun meja 

dengan kelompok  yang telah ditentukan 

17. Peserta didik diberi LKPD oleh guru sesuai dengan 

kelompok belajarnya 

18. Peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan 

terhadap LKPD yang diberikan 

19. Peserta didik diminta untuk menuliskan dan 

mengumpulkan informasi penting yang berkaitan 

dangan masalah yang diamati pada LKPD. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

20. Peserta didik diminta untuk memahmi materi/informasi 

yang terdapat pada masalah di awal dengan berdiskusi 

dalam kelompok masing- masing. 

21. Guru mulai berkeliling menemui setiap kelompok untuk 

mengetahui kesulitan peserta didik dan mencatat 

aktivitas yang dilakukan peserta diidk di dalam 

kelompoknya terkait dengan sikap peserta didik. 

22. Peserta didik diminta untuk memehami informasi yang 



 

telah diberikan di awal, serta guru memberikan bahan 

ajar untuk dijadikan referensi dalam menyelesaikan 

masalah yang terdapat dalam LKPD 

23. Peserta didik  diberikan  kesempatan  untuk  

menanyakan  hal-hal  yang menjadi kesulitan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD yang 

diberikan. 

24. Guru mengingatkan untuk memperhatikan waktu 

pekerjaan dan mempersiapkan presentasi kelompok. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

25. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi bersama 

kelompok untuk di presentasikan 

26. Setiap kelompok  maju  ke depan  kelas   

mempresentasikan hsil dikusinya.  

27. Guru meminta kelompok lain memberikan tanggapan 

ketika presesntasi selesai 

28. Peserta didik mengkombinasikan antara hasil diskusi, 

presentasi, dan tanggapan untuk kemudian dituangkan 

kedalam hasil laporan 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

29. Peserta didik diberikan penguatan dan penegasan 

terhadap hasil diskusi setiap kelompok. Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi peserta didik  yang 

belum benar memahami proses pemecahan masalah 

dalam LKPD. 

30. Guru memberikan pujian dan apresiasi berupa tepuk  

tangan  kepada semua kelompok karena sudah 

menyelesaikan dan mempresentasikan LKPD dengan 

sangat baik. 

31. Peserta didik diminta untuk mengerjakan tes formatif 

secara individu yang terdapat dalam LKPD 

 

KEGIATAN PENUTUP 

32. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan  hasil  pembelajaran  yang telah 

dilakukan hari ini 

33. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilakukan serta melakukan penilaian terhadap diri sendiri dan teman sejawat. 

34. Guru memberikan tindak lanjur dari hasil penilaian diri  dan  teman sejawat 

35. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya serta menginformasikan hal-hal apa saja yang harus 

dipersiapkan sebelum proses pembelajaran 

36. Guru dan peserta didik berdoa  sebelum mengakhiri  pembelajaran  

37. Guru mengucapkan salam penutup. 



 

 

PERTEMUAN 3 (2 JP) 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi 1. Guru Guru  masuk  ke  dalam  kelas  dengan  

mengucapkan  salam  kemudian berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Guru meminta peserta diidk untuk mempersiapkan  hal-

hal  yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

4. Guru Bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas 

diantaranya memperhatikan ketika guru menjelaskan, 

menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 

tanggung jawab 

Apersepsi 5. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik pada materi 

sebelumnya 

6. Guru menggali pengetahuan peserta didik dan 

memastikan peserta didik bisa menggambar grafik garis 

lurus, menentukan titik koordinat, menyederhanakan 

pecahan biasa, dan mengoperasikan bilangan. 

Motivasi 7. Guru memberikan gambaran mengenai manfatt 

mempelajari Pelajaran yang akan dilakukan.  

8. Apabila materi pada hari ini dapat dilakukan dengan 

baik dan sungguh- sungguh, maka peserta didik 

diharapkan dapat : 

Menentukan gradien/ kemiringan garis.  

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 10.  

10. Guru melakukan ice breaking 

KEGIATAN INTI 

Sintaks model 

Problem Based Learning 

(PBL) 

1. Orientasi peserta 

didik pada masalah 

11. Pada kegiatan ini, peserta didik menyimak tayangan  

Power Point terkait dengan permasalahankontekstual 

yang berkaitan dengan persamaan garis lurus. 

 

 
 

12. Guru menyajikan video pembelajaran mengenai masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan persamaan garsi 

lurus. 

13. Peserta didik diminta untuk megamati permasalahan  

yang  telah diberikan serta guru memberikan pertanyaan 



 

pemantik untuk membantu peserta didik dalam 

menganalisis masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

persamaan garsi lurus. 

14. Peserta didik  diberikan  kesempatan  untuk  mengenal  

hal-hal  yang belum dipahamai dari masalahan tersebut 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk  

belajar 

15. Guru membagi peserta didik dalam kelompok secara 

heterogen 

16. Peserta didik diminta berkumpul dan Menyusun meja 

dengan kelompok  yang telah ditentukan 

17. Peserta didik diberi LKPD oleh guru sesuai dengan 

kelompok belajarnya 

18. Peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan 

terhadap LKPD yang diberikan 

19. Peserta didik diminta untuk menuliskan dan 

mengumpulkan informasi penting yang berkaitan dangan 

masalah yang diamati pada LKPD. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

20. Peserta didik diminta untuk memahmi materi/informasi 

yang terdapat pada masalah di awal dengan berdiskusi 

dalam kelompok masing- masing. 

21. Guru mulai berkeliling menemui setiap kelompok untuk 

mengetahui kesulitan peserta didik dan mencatat aktivitas 

yang dilakukan peserta diidk di dalam kelompoknya 

terkait dengan sikap peserta didik. 

22. Peserta didik diminta untuk memehami informasi yang 

telah diberikan di awal, serta guru memberikan bahan ajar 

untuk dijadikan referensi dalam menyelesaikan masalah 

yang terdapat dalam LKPD 

23. Peserta didik  diberikan  kesempatan  untuk  

menanyakan  hal-hal  yang menjadi kesulitan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD yang 

diberikan. 

24. Guru mengingatkan untuk memperhatikan waktu 

pekerjaan dan mempersiapkan presentasi kelompok. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

25. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi bersama 

kelompok untuk di presentasikan 

26. Setiap kelompok  maju  ke depan  kelas   

mempresentasikan hsil dikusinya.  

27. Guru meminta kelompok lain memberikan tanggapan 

ketika presesntasi selesai 

28. Peserta didik mengkombinasikan antara hasil diskusi, 

presentasi, dan tanggapan untuk kemudian dituangkan 

kedalam hasil laporan 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

29. Peserta didik diberikan penguatan dan penegasan 

terhadap hasil diskusi setiap kelompok. Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi peserta didik  yang 

belum benar memahami proses pemecahan masalah 

dalam LKPD. 

30. Guru memberikan pujian dan apresiasi berupa tepuk  

tangan  kepada semua kelompok karena sudah 

menyelesaikan dan mempresentasikan LKPD dengan 

sangat baik. 

31. Peserta didik diminta untuk mengerjakan tes formatif 

secara individu yang terdapat dalam LKPD 



 

 

KEGIATAN PENUTUP 

32. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan  hasil  pembelajaran  yang telah 

dilakukan hari ini 

33. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilakukan serta melakukan penilaian terhadap diri sendiri dan teman sejawat. 

34. Guru memberikan tindak lanjur dari hasil penilaian diri  dan  teman sejawat 

35. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya serta menginformasikan hal-hal apa saja yang harus 

dipersiapkan sebelum proses pembelajaran 

36. Guru dan peserta didik berdoa  sebelum mengakhiri  pembelajaran  

37. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap dengan pengamatan (lembar angket pengamatan). 

b. Penilaian kompetensi pengetahuan dengan tes tertulis (uraian, LKPD) 

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan dengan tes tertulis (uraian, 
LKPD, lembar unjuk kerja) 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
 

I.Lampiran-lampiran 

1. LKPD 

2. Bahan Ajar 

3. Instrumen Penilaian (Sikap, Pengetahuan, Keterampilan) 

 

 
 

  



 

Lampiran 4: Materi 

 

 

PERSAMAAN GARIS LURUS 
 

Dalam pembelajaran Persamaan Garis Lurus (PGL), diharapkan peserta didik 

dapat: menggambar grafik PGL, menentukan gradien PGL, menentukan 

persamaan PGL, dan mengaplikasikan dalam masalah nyata. 

Pada Modul sebelumnya telah disampaikan materi tentang fungsi, dalam hal ini 

Persamaan Garis Lurus disebut juga dengan Fungsi Linear. 

Misal: (𝑥) = 2𝑥 + 1 bisa ditulis dengan 𝑦 = 2𝑥 + 1 

 
KEGIATAN BELAJAR 1 

GRAFIK PERSAMAAN GARIS LURUS 

Contoh 1: 
Gambarlah grafik: 𝑦 = 2𝑥 + 1 

Kita ambil nilai x ∈ {-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3} 

Nilai x disubstitusikan ke persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 1 
x = -3 ➔ y = 2(-3) + 1 = -6 + 1 = -5 

x = -2   ➔ y = 2(-2) + 1 = -4 + 1 = -3 

x = -1   ➔ y = 2(-1) + 1 = -2 + 1 = -1 

x = 0 ➔ y = 2(0) + 1 = 0 + 1 = 1 
x = 1 ➔ y = 2(1) + 1 = 2 + 1 = 3 

x = 2 ➔ y = 2(2) + 1 = 4 + 1 = 5 

x = 3 ➔ y = 2(3) + 1 = 6 + 1 = 7 

Kita dapatkan koordinat: 

(-3,-5), (-2,-3), (-1,-1), (0,1), (1,3), (2,3), (3,7) 

 
Gambar grafik pada bidang kartesius 

 

 
 

 



 

Contoh 2: 

Gambarlah grafik: 𝑦 = 𝑥2 – 4 

Kita ambil nilai x ∈ {-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3} Dengan 

bantuan tabel: 
x -3 -2 -1 0 1 2 3 

x2 9 4 1 0 1 4 9 
– 4 – 4 – 4 – 4 – 4 – 4 – 4 – 4 
y 5 0 – 3 – 4 – 3 0 5 

Kita dapatkan koordinat: 

(-3,5), (-2,0), (-1,-3), (0,-4), (1, -3), (2,0), (3,5) 
Gambar grafik pada bidang koordinat Cartesius: 



 

Dari 2 contoh yang diberikan, yang merupakan Persamaan Garis Lurus adalah 

contoh 1, sedangkan contoh 2 bukan. 

 
Persamaan garis lurus adalah persamaan aljabar yang memiliki dua variabel 

yang keduanya berorde/berderajat/berpangkat 1. Persamaan Garis Lurus 

dinotasikan dengan: 

𝒚 = 𝒎𝒙 + 𝒄 
 

 
Contoh: 

𝑚 = 𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 (0, 𝑐) 

1) 𝑦 = 5𝑥 + 6 (PGL karena x dan y berpangkat 1) 
2) 𝑦 = −𝑥 + 1 (PGL karena x dan y berpangkat 1) 

3) 2𝑥 − 3𝑦 = 1 (PGL karena x dan y berpangkat 1) 

4) 𝑦 = 𝑥2 − 4 (bukan PGL karena x berpangkat 2) 

5) 𝑥2 + 𝑦2 = 9 (bukan PGL karena x dan y berpangkat 2) 

 

MENENTUKAN KEMIRINGAN PERSAMAAN GARIS LURUS 
 

Perhatikan posisi jalan raya berikut: 
 
 

 
 

Di dalam matematika kemiringan garis dari kiri ke kanan disebut GRADIEN 

dilambangkan dengan huruf "  ". 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘/𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐺𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 (𝑚) = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑡𝑎𝑟/ℎ𝑜𝑟𝑖𝑧𝑜𝑛𝑡𝑎𝑙 

 

Gradien bernilai positif jika garis naik : / 

Gradien bernilai negatif jika garis turun : \ 

Gradien bernilai nol (0) jika garis mendatar :    

Gradien bernilai tak terdefinisi (∞) jika garis tegak : | 

 
 

Contoh: 

menanjak datar menurun 



 

 
 
 

Tentukan kemiringan/gradien setiap garis berikut: 
 

Penyelesaian: 
 

𝐺 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑎 = 
4 

= 2 
2 

𝐺𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏 = − 
1

 
5 

𝐺𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑎 = 
 

𝐺𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑎 = 

0 = 0 
7 

4 = ∞ 
0 

 

Gradien garis melalui 2 titik: 
 

Misal (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) 
 



 

 

 

Gradien garis AB = 
𝐵𝐶 

= 
𝑦2−𝑦1

 

𝐴𝐶 𝑥2−𝑥1 

 

Contoh 1: 

Tentukan gradien garis yang melalui titik A(2,1) dan B(6,7) 

Penyelesaian: 

Gradien garis AB= 
𝑦2−𝑦1=

 
𝑥2−𝑥1 

7−1 
=

 
6−2 

6 
= 

3 

4 2 

 

Contoh 2: 

Tentukan gradien garis yang melalui titik P(-5,1) dan Q(4,-2) 

Penyelesaian: 

Gradien garis PQ= 
𝑦2−𝑦1=

 
𝑥2−𝑥1 

−2−1   
=

 
4−(−5) 

−3 
= 

−1 

9 3 

 

 
 
 

 

BENTUK PERSAMAAN GARIS LURUS DENGAN: 

 
o Gradien 𝒎 dan melalui sebuah titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) 

o Melalui 2 titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) dan (𝒙𝟐, 𝒚𝟐) 

 
1. Bentuk Persamaan Garis Lurus dengan gradien m dan melalui sebuah 

titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) 
Bentuk umum persamaan garis lurus adalah: 
𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 , dengan gradien 𝑚 dan memotong sumbu Y di (0,c) 

 
Perhatikan gambar berikut: 



 

 
 
 

 
Jika garis 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 melalui titik (𝑥1, 𝑦1) maka: 
(𝑥1, 𝑦1) ➔ 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦1 = 𝑚𝑥1 + 𝑐 

𝑐 = 𝑦1 − 𝑚𝑥1 
 

𝑐 = 𝑦1 − 𝑚𝑥1 ➔ 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 = 𝑚𝑥 + (𝑦1 − 𝑚𝑥1) 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑦1 − 𝑚𝑥1 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚𝑥 − 𝑚𝑥1 

𝑦 − 𝑦1 = (𝑥 − 𝑥1) 

 
Rumus: 

Persamaan garis lurus dengan gradien 𝒎 dan melalui titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) 
adalah: 

𝒚 − 𝒚𝟏 = 𝒎(𝒙 − 𝒙𝟏) 

Contoh 1: 

Tentukan persamaan garis lurus melalui titik (4,5) dengan gradien = −3 

 
Penyelesaian: 

(𝑥1, 𝑦1) = (4,5) dan 𝑚 = −3 

 
𝒚 − 𝒚𝟏 = 𝒎(𝒙 − 𝒙𝟏) 

➔ 𝒚 − 𝟓 = −𝟑(𝒙 − 𝟒) 

➔ 𝒚 − 𝟓 = −𝟑𝒙 + 𝟒 
 

➔ 𝒚 = −𝟑𝒙 + 𝟒 + 𝟓 
 

➔ 𝒚 = −𝟑𝒙 + 𝟗 
 

2. Persamaan garis lurus melalui 2 titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏)dan (𝒙𝟐, 𝒚𝟐) 
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)KELAS 

KONTROL 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Dolok Merawan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Pertemuan : 3 Pertemuan 

 
A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan kederadaanya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, buadaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 
B. Kompetensi Dasar, dan Indikator Pembelajaran 

 

NO Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
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1 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 

 

2 2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitik, konsisten dan teliti, bertanggung 

 

 jawab, responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 

diri, dan ketertarikan pada matematika 

serta memiliki rasa percaya pada daya 

kegunaan matematika yang terbentuk 

melalui pengalaman mengajar. 

2.3 Memiliki sikap tebuka, santun, 

objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman dalam interaksi kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

 

3 3.4 Menentukan persamaan garis lurus 

dan grafiknya. 

3.4.1 Mengenal 

pengertian persamaan garis 

lurus dan dapat menggambar 

grafik persamaangaris lurus. 

3.4.2 Mengenal pengertian 

dan menentukan gradien garis 

lurus dalam berbagai bentuk 

secara logis dan kreatif. 

3.4.3 Menentukan persamaan 

garis lurus melalui dua titik 

serta melalui satu titik dengan 

gradien tertentu 

secara cermat dan teliti. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke 1 

a. Siswa dapat memahami bentuk persamaan garis lurus. 

b. Siswa dapat menggambar grafik persamaan garis lurus. 

2. Pertemuan ke 2 

a. Siswa dapat menentukan gradien dari suatu garis lurus. 

b. Siswa dapat menentukan gradien suatu garis yang melalui dua titik. 
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c. Siswa dapat menentukan gradien garis sejajar dan tegak lurus. 

3. Pertemuan ke 3 

a. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui 

satu titikdengan gradien tertentu 

b. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bentuk persamaan garis lurus dan grafiknya 

2. Gradien 

a. Pengertian gradien 

b. Gradien garis yang melalui dua titik 

c. Gradien garis yang saling sejajar dan saling tegak lurus 

3. Persamaan garis lurus 

a. Persamaan garis dalam bentuk 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

b. Persamaan garis dengan gradien 𝑚 dan melalui titik (𝑥1, 𝑦1) 

c. Persamaan garis melalui 2 titik yaitu titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Pembelajaran 

konvensional Metode Pembelajaran : diskusi, 

tanya jawab, ceramah. 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media : Lembar Kegiatan (LK) 

Sumber : Buku paket siswa matematika Kemendikbud 

G. Langkah-Langkah 

PembelajaranPertemuan 

Pertama 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk membuka 

pelajaran. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 Apersepsi 

4. Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya yaitu tentang fungsi linear dan 

grafiknya pada bidang kartesius serta 

keterkaitannya dengan materi yang akan 

dipelajari, yaitu persamaan garis lurus. 

5. Guru mengajukan pertanyaan mengenai 

kejadian/fenomena yang berhubungan dengan 

persamaan garis lurus 

 

Motivasi 

6. Guru memberi gambaran mengenai 

pentingnya mempelajari persamaan garis 

lurus, misalnya untuk mengetahui hubungan 

jarak, kecepatan, dan waktu jika digambar 

pada bidang kartesius. 

7. Guru memberikan penjelasan mengenai 

pentingnya membuat gambar garis lurus dari 

persamaan garis lurus, misalnya untuk 

menentukan kemiringan suatu garis 

8. Guru memotivasi siswa agar dapat 

menggambar garis lurus dari persamaan garis 

lurus, agar mempermudah siswa kedepannya 

untuk menentukan gradien suatu garis 

 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 Menyajikan Informasi 

9. Guru menginformasikan cakupan materi yang 

akan dibahas, yaitu mengenai persamaan garis 

lurus dan menggambar grafik 

persamaan garis lurus. 

 

Inti 1. Siswa diberi stimulus mengenai materi 

persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk 

dan variabel dan cara menentukan persamaan 

garis lurus jika garis diketahui 

2. Siswa bersama guru membahas contoh yang 

telah tersedia 

3. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 

tugas, diskusi, dan sebagainya untuk 

memunculkan gagasan baru secara lisan 

maupun tulisan 

4. Guru memfasilitasi siswa untuk berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

dengan pemberian tugas mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku paket 

5. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta 

untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan 

tulis dan menghimbau siswa lain untuk 

bertanya dan/atau menanggapi hasil pekerjaan 

di papan tulis 

6. Guru memberikan penegasan dan penguatan 

atas hasil kerja siswa dan memberikan 

penghargaan secara individu 

7. Guru melakukan penilaian proses dan hasil 

serta melakukan tindak lanjut 

 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Penutup 1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan 

mengenai materi dari pertemuan yang telah 

dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa 

yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

4. Guru memberitahukan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan 

meminta siswa untuk mempelajarinya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam penutup 

 

 

Pertemuan Kedua 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk membuka 

pelajaran. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

Apersepsi 

4. Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya yaitu tentang bentuk persamaan 

garis lurus dan gambar garis lurus serta 

keterkaitannya dengan materi yang akan 

dipelajari yaitu gradien/kemiringan persamaan 

garis lurus. 

5. Guru memberikan gambaran mengenai 

kejadian/fenomena yang berhubungan dengan 

gradien garis lurus 

 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 

 

Motivasi 

6. Guru memberikan gambaran mengenai 

pentingnya mempelajari gradien. Misalnya 

untuk mengukur kemiringan tangga agar 

tangga aman, nyaman, dan tidak berbahaya 

saat dinaiki. 

7. Guru memotivasi siswa agar dapat 

menentukan gradien dari suatu persamaan 

garis lurus. 

Menyajikan Informasi 

8. Guru menginformasikan cakupan materi yang 

akan dibahas, yaitu mengenai gradien 

persamaan garis lurus. 

9. Guru bersama dengan siswa membahas PR 

yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

 

Inti 1. Siswa diberi stimulus mengenai pengertian 

gradien dan cara menentukan gradien garis 

lurus 

2. Siswa mengkomunikasikan secara lisan 

mengenai pengertian gradien dan cara 

menentukan gradien 

3. Siswa bersama guru membahas contoh yang 

telah tersedia 

4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 

tugas, diskusi, dan sebagainya untuk 

memunculkan gagasan baru 

 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 5. Guru memfasilitasi siswa untuk berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

dengan pemberian tugas mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku paket 

6. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta 

untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan 

tulis dan menghimbau siswa lain untuk 

bertanya dan/atau menanggapi hasil pekerjaan 

di papan tulis 

7. Guru memberikan penegasan dan penguatan 

atas hasil kerja siswa dan memberikan 

penghargaan secara individu 

8. Guru melakukan penilaian proses dan hasil 

serta melakukan tindak lanjut 

 

Penutup 1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan 

mengenai materi dari pertemuan yang telah 

dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa 

yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

4. Guru memberitahukan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan 

meminta siswa untuk mempelajarinya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam penutup 

 



 

 

 

Pertemuan Ketiga 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk membuka 

pelajaran. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

Apersepsi 

4. Guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya yaitu gradien/kemiringan 

persamaan garis lurus dan mengaitkannya 

dengan persamaan garis lurus 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

Motivasi 

6. Guru memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi menentukan persamaan 

garis lurus 

7. Guru memotivasi siswa untuk belajar dengan 

baik agar dapat menentukan persamaan garis 

lurus 

Menyajikan Informasi 

8. Guru menginformasikan cakupan materi yang 

akan dibahas, yaitu mengenai cara 

menentukan persamaan garis lurus. 

9. Guru bersama dengan siswa membahas PR 

yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

 

Inti 1. Guru mengajak siswa untuk mengamati 

permasalahan pada Lembar Kegiatan yang 

telah diberikan. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 2. Siswa diberi stimulus berupa pemberian 

materi oleh guru mengenai berbagai cara 

menentukan persamaan garis lurus 

3. Siswa bersama guru membahas contoh yang 

telah tersedia 

4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 

tugas, diskusi, dan sebagainya untuk 

memunculkan gagasan baru secara lisan 

maupun tulisan 

5. Guru memfasilitasi siswa untuk berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

dengan pemberian tugas mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku paket 

6. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta 

untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan 

tulis dan menghimbau siswa lain untuk 

bertanya dan/atau menanggapi hasil pekerjaan 

di papan tulis 

7. Guru memberikan penegasan dan penguatan 

atas hasil kerja siswa dan memberikan 

penghargaan secara individu 

8. Guru melakukan penilaian proses dan hasil 

serta melakukan tindak lanjut 

 



 

 

 
 

Penutup 1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan 

mengenai materi dari pertemuan yang telah 

dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa 

yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

 4. Guru memberitahukan bahwa ini adalah 

pertemuan terakhir dan meminta siswa 

menyiapkan diri untuk ulangan harian pada 

pertemuan berikutnya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam penutup 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

1. Penilaian Kognitif 

Teknik Penilaian : Tes / Ulangan HarianBentuk 

Instrumen : Pilihan Ganda 

Kisi-kisi dan soal : Terlampir 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian : Tes tertulis 

 

Bentuk instrumen : Uraian Kisi-kisi dan soal : 
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Lampiran 5: Lembar Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 
 

 
Nama: 

Kelas: 

 

 
PRETEST 

 

1. Dari persamaan berikut ini, manakah yang merupakan contoh dan bukan merupakan 

persamaan garis lurus? 

a. Y = 2x + 6 

b. 3x2 + 2x = 12 

c. 2y = 8 - 4x 

d.   y3 + xy = 4 

2. Tentukan gradien garis yang persamaannya 3x – 6y + 5 =0! 

3. Grafik persamaan 3x – 2y = 12 dan 5x + y = 7, berpotongan dititik (p,q). Tentukan nilai 

4p + 3q ! 

4. Dengan menggunakan x = { -2,-1,0,1,2}, gambarlah grafik persamaannya dengan 

menggunakan sebuah diagram cartesius untuk y = 2x! 

5. Seseorang bersepeda dengan kecepatan tetap 15 Km/jam. Setelah 3 jam, orang tersebut 

telah menempuh jarak 45 Km. Berapa lama waktu yang diperlukan orang tersebut untuk 

menempuh jarak 90 Km? 

6. Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik A(2,4) dan B(5,10)! 

7. Sebuah lahan perkebunan dengan harga perolehan Rp. 50.000.000,00 diperkirakan 

mengalami tingkat kenaikan konstan/tetap Rp. 500.000,00 pertahun dalam kurun waktu 

5 tahun. Tentukan persamaan garis harga lahan tersebut dengan harga lahan setelah 5 

tahun! 
 

Jawaban 
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Lampiran 6: Lembar Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 
 

 
Nama: 

Kelas: 

 

 
POSTTEST 

 

1. Dari persamaan berikut ini, manakah yang merupakan contoh dan bukan merupakan 

persamaan garis lurus? 

a. Y = 2x + 6 

b. 3x2 + 2x = 12 

c. 2y = 8 - 4x 

d.   y3 + xy = 4 

2. Tentukan gradien garis yang persamaannya 3x – 6y + 5 =0! 

3. Grafik persamaan 3x – 2y = 12 dan 5x + y = 7, berpotongan dititik (p,q). Tentukan nilai 

4p + 3q ! 

4. Dengan menggunakan x = { -2,-1,0,1,2}, gambarlah grafik persamaannya dengan 

menggunakan sebuah diagram cartesius untuk y = 2x! 

5. Seseorang bersepeda dengan kecepatan tetap 15 Km/jam. Setelah 3 jam, orang tersebut 

telah menempuh jarak 45 Km. Berapa lama waktu yang diperlukan orang tersebut untuk 

menempuh jarak 90 Km? 

6. Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik A(2,4) dan B(5,10)! 

7. Sebuah lahan perkebunan dengan harga perolehan Rp. 50.000.000,00 diperkirakan 

mengalami tingkat kenaikan konstan/tetap Rp. 500.000,00 pertahun dalam kurun waktu 

5 tahun. Tentukan persamaan garis harga lahan tersebut dengan harga lahan setelah 5 

tahun! 
 

Jawaban 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Validitas 
 

Correlations 

 
Correlations 

 

 
Soal 

01 

Soal 

02 

Soal 

03 

Soal 

04 

Soal 

05 

Soal 

06 

Soal 

07 

Soal 

08 

Soal 

09 

Soal 

10 

Soal 

11 

Total 

Skor 

Soal 

01 

Pearson 

Correlation 

1 .335 -.100 -.288 .270 - 

.476*
 

-.033 .252 .159 -.136 .042 .042 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.127 .658 .194 .224 .025 .883 .258 .479 .545 .853 .853 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

02 

Pearson 

Correlation 

.335 1 .335 .262 .340 - 

.598*
 

* 

.266 .268 - 

.429*
 

.119 .295 .295 

Sig. (2- 

tailed) 

.127 
 

.127 .238 .122 .003 .231 .228 .046 .599 .183 .183 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

03 

Pearson 

Correlation 

-.100 .335 1 .829*
 

* 

.394 .199 .457*
 .367 -.091 .325 .619*

 

* 

.619**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.658 .127 
 

.000 .069 .374 .033 .093 .687 .140 .002 .002 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

04 

Pearson 

Correlation 

-.288 .262 .829* 

* 

1 .442*
 .231 .402 .314 -.304 .233 .555* 

* 

.555**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.194 .238 .000 
 

.039 .301 .064 .154 .168 .298 .007 .007 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

05 

Pearson 

Correlation 

.270 .340 .394 .442*
 1 -.121 .367 .619*

 

* 

-.092 .343 .625*
 

* 

.625**
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Sig. (2- 

tailed) 

.224 .122 .069 .039 
 

.592 .093 .002 .683 .119 .002 .002 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

06 

Pearson 

Correlation 

- 

.476*
 

- 

.598* 

* 

.199 .231 -.121 1 .217 .117 .374 .272 .274 .274 

Sig. (2- 

tailed) 

.025 .003 .374 .301 .592 
 

.332 .603 .087 .221 .217 .217 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

07 

Pearson 

Correlation 

-.033 .266 .457*
 .402 .367 .217 1 .817*

 

* 

.165 .675*
 

* 

.902*
 

* 

.902**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.883 .231 .033 .064 .093 .332 
 

.000 .463 .001 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

08 

Pearson 

Correlation 

.252 .268 .367 .314 .619*
 

* 

.117 .817*
 

* 

1 .150 .718*
 

* 

.904*
 

* 

.904**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.258 .228 .093 .154 .002 .603 .000 
 

.504 .000 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

09 

Pearson 

Correlation 

-.033 .266 .457*
 .402 .367 .217 1.00 

0** 

.817*
 

* 

.165 .675*
 

* 

.902*
 

* 

.902**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.883 .231 .033 .064 .093 .332 .000 .000 .463 .001 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

10 

Pearson 

Correlation 

.159 - 

.429*
 

-.091 -.304 -.092 .374 .165 .150 1 .217 .180 .180 

Sig. (2- 

tailed) 

.479 .046 .687 .168 .683 .087 .463 .504 
 

.331 .422 .422 
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N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 

11 

Pearson 

Correlation 

-.136 .119 .325 .233 .343 .272 .675*
 

* 

.718*
 

* 

.217 1 .781*
 

* 

.781**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.545 .599 .140 .298 .119 .221 .001 .000 .331 
 

.000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Total 

Skor 

Pearson 

Correlation 

.042 .295 .619*
 

* 

.555*
 

* 

.625*
 

* 

.274 .902*
 

* 

.904*
 

* 

.180 .781*
 

* 

1 1 

Sig. (2- 

tailed) 

.853 .183 .002 .007 .002 .217 .000 .000 .422 .000 
  

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 

N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda
 0 .0 

Total 22 100.0 

 
 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

 
Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 11 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

Tests of Normality 
 

 
Kolmogorov-Smirnova

 Shapiro-Wilk 

 
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Pre-test eksperimen Problem 

Based Learning (PBL) 

.137 31 .144 .953 31 .186 

Post-test eksperimen Problem 

Based Learning (PBL) 

.150 31 .073 .924 31 .029 

Pre-test kontrol ( 

Konvensional) 

.139 31 .134 .922 31 .027 

Post-test kontrol 

(Konvensional) 

.140 31 .127 .950 31 .152 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 

Levene 

Statistic 

 
 

df1 

 
 

df2 

 
 

Sig. 

Hasil Pemahaman 

Konsep Siswa 

Based on Mean 1.079 1 60 .303 

Based on Median .808 1 60 .372 

Based on Median and with 

adjusted df 

.808 1 59.591 .372 

Based on trimmed mean 1.152 1 60 .287 
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Lampiran 11 : Hasil Uji Hipotesis 

 

 
Group Statistics 

 

  
Kelas 

 
N 

 
Mean 

Std. 

Deviatio 

n 

 

Std. Error 

Mean 

 

Hasil 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Kelas 

Eksperimen 

 

31 
 

82.06 
 

9.643 
 

1.732 

Kelas 

Kontrol 

 

31 
 

63.90 
 

11.285 
 

2.027 

 

 
Independent Samples Test 

 

 
 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

F 

 

 

Sig. 

 

 

T 

 

 

df 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 

Mean 

Differenc 

e 

 

Std. Error 

Differenc 

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
 

Pemahama 

n 

Konsep 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

 
1.079 

 
0.303 

 
6.812 

 
60 

 
0.000 

 
18.161 

 
2.666 

 
12.828 

 
23.494 

Equal 

variances 

not 

assumed 

   

6.812 

 

58.576 

 

0.000 

 

18.161 

 

2.666 

 

12.826 

 

23.497 
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Lampiran 12 : Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 

Nama Pretest Posttest 

Agung Prasetyo 40 78 

Aldi Setiawan Syahputra 38 60 

Arindina Santika Priadi 50 90 

Armalia Tri Ristanti 45 78 

David Pratama 60 90 

Dian Octavia 35 78 

Dila Wulandari 58 85 

Dimas Fahcreza 48 80 

Dinda Aisyah 38 65 

Fauziah Nur 40 78 

Gisya Andini 45 80 

Hafiz Arianda 58 88 

Hafizah Salsabila 38 75 

Hafisah Gadis Mutiara Dewi 60 95 

Izra Anugrah 65 90 

Maulana Khoir 30 60 

Melani Syafitri 53 75 

Nabila Qirdah 58 80 

Nada Nurwawlia 68 85 

Ogi Priyansah 70 95 

Pasha Rahmat Hidayat 40 75 

Radit Pramuditya 60 88 

Riska Amelia Putri 55 80 

Sindi Widya Ningsih 60 88 

Siti Via Faulansi Damanik 78 95 

Rika Cahyani 78 90 

Syahrizky Fadillah 65 88 

Ravina Syahputri 80 95 

Tata Rispi Damanik 38 70 

Umar Parundungan Siregar 65 90 

Wirda Ningsih 58 80 

Jumlah 1674 2544 

Rata-rata 54 82,06 
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Lampiran 13 : Data Nilai Pretest Posttest dan Posttest Kelas Kontrol 
 

 

 

Nama Pretest Posttest 

Ainun Saragih 35 45 

Aisyah 35 55 

Almeika Nazura 35 68 

Alpin Jaya Harahap 35 65 

Anggun Asha Sahrani 48 55 

Aulia Nasution 40 58 

Bayu Priaga 58 70 

Diefta Ramadhan 40 55 

Duhha Syahreza 68 70 

Dzulaika Fahri 40 55 

Fahri Ramadhan 58 70 

Faisal Basri 35 50 

Fazli Guntara Siregar 38 48 

Muhammad Raja Wahudin 45 50 

Muhammad Risky 70 88 

Muthia Al Maghfira 55 68 

Mutiara Dewi 68 75 

Putri Ayu Lestari 35 70 

Rahmi Anggraini Sinaga 48 60 

Rama Ilham 68 88 

Reza Erlangga Lubis 70 70 

Rianti 45 55 

Riri Awaliani 60 65 

Rival Amanda 58 65 

Alila Sifa 68 78 

Safa Maulida 38 50 

Sila Dewi Puspita 58 75 

Suprayogi 55 65 

Icha Purry Keisya 68 70 

Vadiia Assyifa 55 75 

Sintia Ardila 35 50 

Jumlah 1564 1981 

Rata-rata 50,45 63,81 
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Lampiran 14: Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15: Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 

 

 



15 
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Lampiran 16: Hasil Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 17: Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 18 : Dokumentasi Awal ( Uji Validitas) 
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Lampiran 19 : Dokumentasi Penelitian di Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 : Dokumentasi Penelitian di Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 : K1 
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Lampiran 22 : K2 
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Lampiran 23: K3 
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Lampiran 24 : Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 25 : Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 26 : Surat Izin Riset 
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Lampiran 27 : Surat Balasan Sekolah Penelitian 
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Lampiran 28 : Hasil Turnitin 
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